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Tesisini mengkaji Konflik gjengan dalam menyikapi Gerakan Darul Islam (DI) dan Tentaralslam Indonesia
(TH) di Priangan Timur tahun 1949-1962. Ajengan sebagai tokoh yang memiliki pemahaman dan
pengamalan mumpuni tentang agama Islam mencipta pengaruh yang kuat di masyarakat Priangan Timur.
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan konflik yang dihadapi ajengan selama berlangsung hingga
berakhirnya Gerakan DI/TIl Kartosoewirjo di Priangan Timur. Kgjian ini menggunakan metode penelitian
sgjarah dan pendekatan teori kewibawaan tradisional untuk menjelaskan pengaruh kewibawaan gjengan
selama berlangsungnya gerakan DI/TI1 di Priangan Timur. Kewibawaan gjengan dan konflik yang
dihadapinya selama berlangsung Gerakan DI/TI1I di Priangan Timur disebabkan oleh tiga faktor: Pertama,
kewibawaan ajengan diikat oleh aspek ‘keberkahan' sehingga seorang santri atau masyarakat jikaingin
mendapat keberkahan harus hormat (takzim) kepada ajengan. Kewibawaan ajengan melebihi batas dalam
kehidupan duniawi, tetapi menyangkut aspek ibadah, suatu perbuatan yang membuahkan keselamatan di
duniadan di akhirat; Kedua, gengan pihak yang dibutuhkan oleh DI/TII sebagai penasehat dan penegak
syariah Islam; Ketiga, aengan menghadapi dilema dan ancaman dari kedua kelompok, yaitu DI/TI1 dan
TentaraNasional Indonesia (TNI) jika diketahui memihak salah satu kelompok. Gerakan DI/TI11 telah
menyebabkan konflik atas sikap aengan yang bergabung dengan DI/TII, mendukung TNI, dan gjengan yang
tidak menentukan sikap baik terhadap DI/TII maupun TNI. Gerakan DI/TII berakhir setelah ditetapkan
Keputusan Mahader Djawa dan Madura Nomor KPTS-X/111/8/1962 Tanggal 15 Agustus 1962 tentang vonis
hukuman mati terhadap Panglima Tertinggi DI/T1I Krtosoewirjo. Gerakan itu telah menimbulkan dampak
terhadap sosial ekonomi masyarakat di Priangan Timur (1949-1962).

...... This thesis examines the conflict in responding to the Darul 1slam Movement (DI) and the Indonesian
Islamic Army (TII) in East Priangan in 1949-1962. Ajengan as a figure who has a qualified understanding
and practice of Islam creates a strong influence in the people of East Priangan. The purpose of this study is
to explain the conflicts faced by the participants during the period until the end of the DI/TII Kartosoewirjo
Movement in East Priangan. This study uses historical research methods and traditional authority theory
approaches to explain the influence of authority during the DI/TII movement in East Priangan. The authority
of the gjengan and the conflicts it faced during the DI/TII Movement in East Priangan were caused by three
factors: First, the authority of the gjengan was tied by the aspect of 'blessing' so that a student or the
community if he wanted to receive blessings must respect (takzim) to the gengan. The authority of the
world exceeds the limit in worldly life, but it concerns the aspect of worship, an act that brings salvation in
thisworld and in the hereafter; Second, the support of parties needed by DI/TII as advisors and enforcers of
Islamic sharia; Third, they face dilemmas and threats from both groups, namely DI/T1I and the Indonesian
National Army (TNI) if they are known to take sides with one of the groups. The DI/TII movement has
caused conflicts over the attitude of the people who joined the DI/TII, supported the TNI, and the people
who did not determine the attitude of both the DI/TI1 and the TNI. The DI/TIl movement ended after the
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Mahader Decree of Java and Madura Number KPTS-X/I11/8/1962 dated August 15, 1962 concerning the
death sentence against the Supreme Commander of DI/TII Krtosoewirjo. The movement had an impact on
the socio-economy of the people in East Priangan (1949-1962).



